
I3AB II
I,ANDASAN TEORITIIi

A. Pengertlan Hak Mogok KerJa./Pemogokart
',t

Sebelum menJelagkan landaEan teonl yang dlpakal

dalam membahag hak mogok kenJa menurut hukum poEitlf

dltlnJau darl.hukum Islam, maka tenlebth dahuLu penullE

nengemukakan deflnlal hak mogok kerJa balk Eecara

etlmologl maupun tsecare termlnolo8l,

' Secara etlnologt "hak" berartL kekuaeaan berbuat

seeuatu karena telah ditentukan oleh undang-undang,/atutran

atau kekuaEaan yang benan ataE eeeuatu atau untuk

menuntut seEuatu, "Mogok" berartt tldak rnau bekerJa atau

bekerJa sebagalmana blEanaya. Sedangkan "kerJa" berantl

eeEuatu yang dllakukan untuk mencarl nafkah. (Dep. Pen'

Dan Keb., 1989, 292, 592, 428t.

Berdaearkgn pengertlan Beoatra etlmologl teraebut

dapat dtanblL euatu makEud yang Jel"ag bahwa "hak mogok

kerJa" adalah tldak urau bekerJa Eebagalmana blasanya

karena menuntut Eesuatu yang telah dj.tentukan/dttetapkan

oleh undang-undang.

perburuhan dlsebut dengan

15

DaIam undang-undang
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pemogokan, karena pemogokan merupakan salah eatu hak

pekerJa,/buruh y6.ng dlatur dalam undang-undang perbunuhan.

Dalam undang-undang perburuhan yang dlmaheud

dengan pemogokan adalah 6ecera kolektlf menghenblkan

pekerJaan atau nemPerlambat Jalannya pekerJaan eebagal

aklbat perEellslhan perburuhan dllakukan dengan nakeud

untuk menekan atau membantu golongan buruh lain, menekan

tsupaya mallkan menerlma hubungan kerlJa, eyarat-Eyarat

.kerJa dan,/atau keadaan perburuhan. (UU No , Zn ljU, 1957,

pasal e).

Yang dlmakeud buruh dalam undang-undang

penyel.eEalan PereeltElhan perburuhan adalah barang Elapa

bekerJa pada rraJlkan dengan menerlma upah. Sedangkan

nraJlkan adalah orang atau badan hukum yang mempekenJakan

buruh.

B. Daaa.r-daaar Perbunrtrart

Hukuur IElam nembahae maealah perburuhan dalan

pembahaoan Fleh Muamalah bab tJarah-

IJarah berasal darl kata "AI-aJru" yeng berartl

"Al-Iwadhu" (gant,l) . Oleh karena ltu "Atg-tsawab"

(pahala) dlnamal "aJru" (uPah).

Pengertian ayara' "liarah" ialah suatu Jenls akad
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untuk mengambll'manfaat dengan JaLan penggantl. (Sayytd

Sab1q, 1993: 15).

Berdaearkan pengerttan terEebut, maks dalan hal

lJarah dlbutuhkan adanya dua plhak, y^aknl gdanva pthak

- 
Pc*r-$->A-.^

yang newaJlbkan memberl upah/ongkoE dlplhak J.a1n adanya

orang yang memberl Jasa dengan menyewakan banang atau

nenyewakan tenaganya untuk mengerJakan EeEuatu .l (W"** / W*-f/\

l,lacam-macam tJarah

Bentuk lJarah ada dua' ni

1. I,Jarah "Ayan" dalam hal lnl terJadl sewa-menyewa dalam

bentuk benda atau blnatang dt mana orang yang

menyewakan mendapatkan lmhalan atau upah darl penyewa,

2. IJanah "amal" dalam hal lni terJadt perlkatan tentang

PekerJaan manueia d1 mana plhak penyeh'a membenlkan

upah kepada plhak yang menyewakan. (sudareono, L992t

426)

Dalam pembahasan penu116 d1 slnl yang dlmakEud

adalah mengenal " tJarah axnal" - Dalam lJarah aJtraI

terdapat:

a. Plhak yang menyewakan pekerJaan (aJlr). y"ac+ia'

b. Plhak ysng memberlkan pekerJaan (penyewa) ' f'o''-'"gt<na'*

fia
. r'd t$r

nr'*'*'u

1) AJlr, yaltu plhak yang haruE melakukan pekerJaan'

dapat dlbael menJadl:
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AJlr KhaE (aJ1r khusue) adalah plhak yang

melakukan pekenJaan-pekerJaan tertentu dalam

waktu tertentu, dengan Eyarat,hanya akan hekerJa

khueue untuk mereka eaJa, sepertl' Pembantu rumah

tangga dan eebagalnya, dalam hal lnl haruE ,Jelaa

Iananya waktu per.lanJJ-an kerJa dan tenaga aJlr

e,ecara khueue.

AJlr MuEytarak (aJlr umum) adalah , plhak vang

harus melakukan pekerJaan yang berElfat umum,

ttdak terbatas pada hal-hal (pekerJaan) tertentu

yang berslfat khusus dalam hal lnl obyeknya

adalah pekerJaan dan haellnva' (Ahnad Azhar

haeyln, 1gB7; 31 - 32) -

Dengen deurlklan pembayaran yang dlberlkan penyewa

dldaearkan Pada:

(l)AdatldqknyapekerJaanyangtelahdl}akukano].ehaJlr
eehagal Penerlma PekerJaan,

Q) Seeual tldaknya haell pekerJaan dengan kegepakatan

berEama antara ailr dan Penyewa.

Abae daear ketentuan dl atae bxLa ealah eatu plhak

lalal dalam memenuhl lsl perJanJlan vang telah dleepqkatl

bereama, maka ealah eatu plhak blea menuntut'

Syarat-syarat lJanah

a)

h)
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t-]ntuh sahnya I j arah diperlnl<an eyarat sebagal

berll<ut:

l. I(erelaar: l<edua belah pihal< yang melakukan alcad, kalau

salah seorang cllpaksa untul< melakukan lJarah, maka

tidalc sah.

2. Ilengetahul rnanfaat dengan sempurna bareng yang

diakadkan, sehlngga meneegah teriadinya persellsihan.

; 3. Hendal(nya krarang yang menJadl obyek transal<sl (akad)

dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut hriteria,

realita dan syara'.

4. Dapat diserahkan sesuatu yang disewakan berikut

hegunaannya (manfaatnya) .

5. Bahwa manf aat adalah hal yang rnubah, bukan yang

dlharapl<an . ( Sayyld Sabiq, 1993 : 19-"20 ) .

Landaean l{ukum IJarah

Disyari'atkannya I jarah clalam hukum Islam cfengan

dasar-dasar Al-Qur'an, As-Sunnah, IJma-.

1. Dasar-dasar AI-Qur'an

a. Flrman Allah dalam sttrat Al*Qashas ayat 26-272
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<-,4k-.-*r t ;rs1,r.e&\ " o_,*rk-*r\ ;._f,L__ut_r._\ _:J\6.*f,l.9l--lr_:
t*3*L,-:*1[l$r'

-,!.sr-l *jJ"r cI+=rr\ 3,r JU.:23.b-<\sr--Jr*i-
M.-*it.-s.sJl

4-3/- '.:J=tt "\ 
.,-| I ,, L.l-p,t *-:J;g4g-;g

\J^r al.,t rt---i sr

"salah seorang darl lcedua wanlta ltu berkata: "Ya
bapakku ambtllah Eebagal orang yang bekerJa (pada
kita) karena seaungguhnya orang yang pallnB balk yang
kamu ambll untuk bekerJa (pada klte) lalah orang vang
kuat lagl dapat dlpercava". Berkatalah dla (Syu'alb):
gesungguhnyg aku bermaksud menlkahkan kamu den8an
salah seerang darl kedua anakku 1n1, atag dasar bahwa
kamu bekerJa denganku delapan tahun dan Jlka kamu
cukupkan sepuluh tahun maka la adalah (euatu
kebatkan) darl kamu, maka aku tidak hendak memberatl
kamu. Dan kamu lnsya Allah akan mendaPatlku termasuk
orang-orang yang balk". (Departemen Agama RI., 1989:
613).

b. Flrman Allah dalam eurat Al-Basarah ayat 2332

/3#- )b.t-;/J >Jrl5-;o;i-i'f '\'i:'':' L
a-f,,f;5' .--:rzJL -^2 r>tS r St

, -* &-L--zl L-*' aS\ c \-rA-!,

"Dan Jlka kamu lngln anakmu dlsusukan orang laln, maka
ttdak ada dosa baglmu apablla kamu mernberlkan
pembayaran menurut upah yang patut. Bertagwalah kamu
kepada Allah dan ketahullah bahwa Al}ah mellhat apa
y"rrg kamu kerJakan". (Departemen Agama RI., 1989:
57).

2. Daear-dasar AE-Sunnah

Raeulullah Saw. bersabda:

I

, a q-&-+s.5lFa azll*-5)LI-t
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"Berlkanlal:
mengering".

upah bagl
( Ibnu l"laj ah,

pekerJa sebelum
II: 817 ).

kerlngatnya

"Darl Abu Huralrah, dla berkata Raeulullah Saw.
bereabda; Ada ttga golongan yang aku Jadl musuh
mereka pada harl klamat. Sedang slapa yang aku Jadl
musuhnya pastl aku akan mengal.ahkannya pada harl
klamat, (1) Seorang yang memberl (eeeuatu) karena
aku,' kemudlan dla berkhlanat. (2) Seorang yang
meniual Qrang merdeka dan dta makan hartanya' (3)
Seorang yang memperkerJakan $eorang buruh dan bunuh
tersebit - eudah rnemenuhl kewaJlbannya, tetaPi 'CIatldak memenuhl upahnya". (Sunan lbnu MaJah, 1992:
24e*250).

3. Daear IJma'nya

Mengenal dlsyari'atkannya IJarah, Eemua umat

bereepakat, tak Eeorang ulama PUll',r yang menbantah

kesepakatan (IJma') lnl, eekallpun ada beberapa orang

dlantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapl hal

ltu tldak dlangsap. (Savyald Sablq, 1993: 18) '

C- Hak-hak Pekeria,/Bunrtr Da1am Undang*undang

Buruh sebagai patner cialarn meneapai keberhasilan
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6uatu perugahaan, karena dalam hubungan perburuhan

Pancaella antara buruh dan pengueaha harus terJadl Eallng

hormat menghormatl, raga eallng harga-menghargal,

toleransl, bantu-membantu atau bahu-membahu dalam

rnencapal keberhaEtlan euatu ueaha, eehlngga terclPta
hubungan yang harmonle antara penguEaha'dan pekenJa.

Dengan berlangaungnya hubungan kerJa, maka buruh

mempunyal beberapa hak, hak tersebut dapat dtPenoleh

Eetelah DekerJa/buruh melaksanakan kewaJlban yang telah

dlperlntahkan oleh maJlkan dengan balk, dan hak-hak

t,ersebut telah dlatur dalam undang-undsng perburuhan.

Antara laln:

1. Heh BekerJa ataE Frllndunaan upatr

Dalam Undang-undang Desar 1945 paEal 27 avat (21

telah dltentukan landasan hukum Eebagal berlkut: "Tlap-

tlap warg,a negara berhak ataE pekerJaan dan Penghtdupan

yang layak bagl kemanuslaan". Dengan demlklan maka upah

yang harue dltertma oleh buruh at,au pekerJa etaE Jaea-

JaEa yang dlberlkannya berupa uang yang waJar.

a. Pengerti,an upatt

Berdasarkan peraturan pemerlntah no I tahun 1981:

Yang dlmakeud upah adalah euatu penerlmaan sebagal

lmbalan darl pengueaha kepada pekerJa untuk suatu
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pekerJaan atau Jasa yaDB telah atau akan dllakeanakan

dlnyatakan atau dlnlLal dalam bentuk uang yang dltetapkan

menurut suatu perEetuJuen, atau Beraturan perundang-

undangan dan dlbayar atae Euatu perJanJlan kerJa antara

"pengusaha dengan pekerJa termaeuk tunJengan batk pekerJa

Eendlnl maupun keluanganya.

Darl pengertlan terEebut JelaE bahwa suatu lnbalan

pengusaha kepada pekerJa ataE pekerJaan yang d'llakukannya

termaEuk tunJangan balk pekerJa aendtrl mauPun

keluarganya Jadl tldak hanya upah berelh yang akan mereka

bawa pulang akan tetapl harus ada tunJangan-tunJangan

Iain, balk bagl pekerJa Eendlrl maupun keluarganva.

Hak pekerJa atas perllndungan upah yang terdapat

pada PP no I tahun 1981 tereebut antara laln:
1) Hak menerlma upah ttmbul pada Eaat adanya hubungan

kerJa dan benakhlr Bada Eaat hubungan kerJa PutuE.
(Pasal 1).

2) Upah tldak dtbayar apablla pekerJa tldak melakukan
pekerJa6n. (PaEaI 4) '

(a) Menylmpang ketentuan eebagalmana dlmakeud daIatrt
pasal 4, pengusaha waJlb rnembayar upah PekerJa:

eehlngga tldak dapat

(b) Jlka pekerJa tldak masuk bekerJa karena hal-hal

- JIka pekerJa eendlrl eaklt'
melakukan pekerJ aannya.
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gebagalmana dlmakEud dlbawah lnt dengan ketentuan
Eebagsl bentkut:

( eatu )

( eatu)

(dua)

yaltu
dtbayar

( eatu)

dl bidang

upah mlnlmum

reglonal lnl

PekrJa sendlrl l<awln, dlbayar selama
harl.
Menyunatkan anaknya, dlbayar selama
harl,
Mengawinkan anaknya, dlbayar eelama
harl.
Anggota keluarga menlnggal dunla

"uirnt,zfgtrl, orang tua,/mertua atau anak,
untuk selama 2 (dua) harl-
Ietrl mel.ahlrkan, dlbayar untuk selama 1

harl. (Pasal 5 aYat 1).

1

1

3)

4)

penguLaa waJlb untuk tetap membayar upah kepada
pekerJa yang tldak dapat menJalankan pekerJaannya
karena memenuhl kewaJlban lbadah menurut agamanya
eelama wa}tu y"tre dlPerlukan, tetapl tldak neleblhl 3
(tlsa) bulan. (Paea} 6 aYat 1). ii

Pengusaha waJlb untuk membayar upah kepada pekerJa
Vil; - -Uereeaia melakukan pekerJaan yang telah
Af Cin,t lkan, akan tetapt Pengueaha tldak
memperkerJakannya baik keealahan eendtrl maupun
halangan yang dtalaml oleh pengusaha yang eeharusnya
dapat dlhlndarl' (Paeal 6)-

5) Hak menerlma upah serendah-rendahnya eeeual ketentuan
upah mlnlmum. tPermenaker no 5 tahun 1990 yo
Permenaker no 1 tahun 1990) -

Suatu keblJaksanaan Pemerlntahan

pengupahan dengan dlkeluarkannva ketentuan

reglonal/UMB. Dan dlha*apkan upah mtnlmum

sama .kebutuhan flslk mlnlmum.
Ius\

J Upah mlnlmun reglonal (UMn) adalah

yang berlaku untuk Eemua perusahaan

tertentu'

upah mLnlnum

dalam daerah
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Ketentuan UMn nenurut keputuEan menterl tenaBa

kenJa Kep t2/lten/L895 adaleh: Upah pokok dltambah densen

tunJangan tetap dal,an bentuk uang dan dengan ketentuan

upah pokok eerendah-rendahnya 75% darl upsh nlnlmum,

tldak termaEuk tunJangan-tunJangan yang berstfat
perangsang.

Contoh: '

Surabaya menetapkan upah mlntmum eebeear, Rp. g7OO,-

dengan kompoelst upah pokok Bp. 2800,- dlbambah tunJansan

tetap Rp. 900,* Jlka perueahaan membayar dengan kompoElel

sehagal berlkut:
- Upah pokok Rp. 2950,- dttanbah tunJangan tetap Bp.

750,- (80%tZO%) EeeuaL dengan ketentuan.

KeblJakEanaan ltu1ah Vang dlkeluarkan oleh
pemerlnteh untuk menJamln upah buruh. Yang terpentlng
dalam hal pengupahan 1nI hendaknya plhak penguEaha dan

plhak buruh tsama-sama merasa puag, plhak pengueaha neraga

puag dengan mengeluarkan eeJumlah beEar permodalannya

untuk upah buruh kanena plhak buruh menglmbanglnya dengan

kegalrahan kerJa keraJlnan dan tanggung Jawab atas

pekenJaannya, oehlngga produk yang dl haellkan penuEahaan

makln menlngkat kuantltaE maupun kualltagnya, plhak buruh

merasa puas karena plhak pengueaha memperhatlkan naeib

htdupnya yaltu berupa pemberlan upah yang waJar. (G.
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i{artasapoetra, 1.988: 114 )

2. Hak peker.ia atas .Ja$lnan

kesehatan dan keamanan kerJa

soglal, keeelamatan,

Yang dlmakeucl Jamlnan tsogta1 adalah pembayaran

yang dlterlma oleh pthak buruh dalen hal buruh dt luar

keEalahannya, tldek melakukan pekerJ&on: Jadl menJamln

pendapatan (lncome eecurlty) dalam ha1 buruh kehtlangan

upahnya karena alaaan dl luar kehendaknya. (Imam Soepomo,

1985: 136)

Pengertlan Jamlnan soelafa secara semplt lnl
leblh*leblh dlpertegae lagl oleh pereturan Menterl Tenaga

KerJa dan TranEmlgrasl R.L nomor PER-03/M8N11980, V&nB

dalam pasal 2 ayat (1) menentukan bahwa:
"Progran Jamlnan eoelal adalah prog"ram yang meIlputl.
Samlnan Eaktt, hanll, berEalln, haru tua/penalun'
kecelakaan atau cacat, dan rrenlnggaL dunla bagl tenaga
kerJa den./atau kel.uarga, "

D1

a,

antara hak Jamlnan soelal tereebut terdapat pada:

PekerJa wanlta hamll harus dlberl lstirahat selama
satu setengah bulan sebelum dan eatu setengah bulan
sesudah melahinkan atau guEur kandung, dengan tetap
mendapatkan upah penuh. (UU no L/ 1951 pasal 13 ayat
2, PP no 4 th 1951 paeal 1 aYat 4>.

PeherJa wanlta yang menyuaul anaknya, bilamana hal
tereebut harue dllakukan, dlberlkan keaernpatan
sepenuhnya untuk nelakukannya pada waktu Jam kerJa,
tnpa menEurangl hak-haknya. (Pasal 4 Permenaker no
3/1989 ) .

b.

c. Dl perueahaan yang dlwaJlbkan memberlkan tunJangan,
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PIa,rlkan waJlh nemberikan gant,l keruglan kepada buruh
yeng mendapetkan fuecelakaan berhubungn dengan eebagal
i.erj* padi perusahsan ltu, menurut yeng dltetaplcan
dalirn unclang-qndang lnl (UU no 33.1947, Pasa1 1 ayat
1).

d. Jtka peherJa menlnggal dunla aklbat kecelakaan yang
dlderlta di dalam-fiuhungan kerJ a , maka semua ah].1
warle yang menJadt tanggungannya mendapat tunJangan
atau ;aminan eosial" berdasarkan undang-undeng no 33
tahun L947.

dengan

dengan

tenaga

$alah satu eara untuk menlngankan plhak pengueaha,

memberlkan perlinclungan kepada t,enaga kerJa adalah

mengihUteerta[an dalarn program J amJ"nan sos1al

kerJa menurut Undang-Undang no 3 tahun 1992.

Pacla haicli<atr:ya program i amlnan soslaI tet:aga

ker.Ja mernberikan l<epastian berlangsungnya arus penerlmaan

penghasllan helgarga sebagai pengganti sebagian atau

selurnh penghasllan yang hilang. Di shmping ltn progran1

Jaminan soslal tenaga l<erJa metnpunyal beberapa aspek, dl

antaranya adalah:

a. Member-lkan perllndungan clasar ut'ttuk menrenuhl kebutuhan

hidr-rp miuimal bagi teuaga ]<er.ia beserta I<eluarganya'

b. Merupai<an penghargaan kepada tenaga lceria yang telah

menylmbangkan tet:aga clan plkirannya kepada perusahaan

tenrpat rnereka bekerJ a. ( Ab,lut Rachmad Budlono , 1935 :

239 )

Rr.rang linghup program .iamilan sosial teuaga l<erJa

nrelipnti:



itf

a . .'Iamiuarr kece lakaan l<er j a

Lr . .Jamir:ar: l<enrat ian

e . j aminan irari tua

,1. Jamln.en perneliharaan l<esehatau (t-liJ no 3/L992 pasal 6

.ayat, 1)

Secar.a kenyat.ratt , tlapat il lkat ai<ar: mae lh bauyak

pengusaha ya]:g bel-r.un mematlfaatkatr atar: mengikr'rti pr'ogram

j aminan sosial t,etraga iieri a itt j" , padal-raI program ini

cleinil<ian Lreir&r manfaatt:ya bagi penE,usaha it,u sendiri

nlqllrpLln hag i L)el(eri a,/bttrttir .

3. Halr l<Jrusr.ts basi pel<er;ia wat:it,a

B.egi Lrttrul: yaltg t ida.h met:dap'at,hatr kecelai<aatl pada

wairt,u tnela]<r.tl<an p,e)<erjaal-I, nrelainJratr sakit, clikarenal'.an

sal<it yar-rg lazirn cliclerita oleh kaurn wanita, pemerintah

rnen ge ltt,t rl< att pe ratrlr atr pe nttrdat: g-tttrcl an g an .

a. Pel<er.ja watrita tirlali boleh cliwajibl<atr beheria pada

irari pert,atra clan l<edr,ra wakttl haid, ( t)U no 1,/1951,

p.1sa I 1.3 ayat 1 )

4 . Hali pelier j a atas pembatasan r,valrtu ir:€PJ &, ist irahat,
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cutl dan llbur
"l

Pemerlntah uremang menganJurkan agar tlap
perusahaan dapat menerima tenaga kerJa (buruh) semakelmal

mungkln, akan tetapt pemerlntah sama Eekall tldak

menyetuJul kalau buruh 1tu tenaga atau daya kerJanya

cllpakal hablE-heblean (terkurae) karena danpstrnys yang

negatif akan meruglkan pthak huruh ltu sendlrl,
perusahaan dan masyarakat koneumen, &kan tetapl perlu

adanya pemhataqan waktu kenJa, letlrahat, cutl dan Ilbur,
agar produksl yang dlhaallkan dapat menghaeXlkan produk

yanE benar-benen dlharapkan.

Halt-hak pekerJa/buruh tersebut antara laln:
tsurnh tLdak boleh rnenJalankan pekerJa&an leblh darl 7
Jam eeharl dan 40 Jam eeml,nggu, J lkalau pekerJaan
dllaknkan pada malam harl atau berbahaya bagi
kesehatan atau keselamatan buruh waktu kerJa tldak
boleh leblh dart 6 Jam eeharl. (LIU no 1/1951, paaal 10
ayat 2).

Tlap-tlap rnlnggu harus dladakan sedlklt-dlkltnya satu
harl letlrahat. (LIU no 1/1951, patsal 10 ayat 3).

Pada harl llbur reeml semua peherJa yang belrerJa cll
perusahaan berhak mendapat latlrahat dengan upah
seLragalnana blasa dlterlna tanpa membedakan etatue
peherJa. (Permenaker, no 3 tahun 1987).

Setlap pekerJa yang telah bekerJa 23 harl berturut-
turut, berhak nendapat cutl tahunan Eelama satu hani
kerJa dengan mendapat upah. Yang dlmakeud dengan harl
kerJa cialam perhltungan cutl tahunan la1ah harl dl
mana pekerJa bekerJa pada harl blaea atau tldak
bekerJa karena;

- Mendapat kecelakaan kerJa, sakit yang diberltahukan

a.

h.

c.

d.



5()

Eecara 6ah,

- I{a} yang eelayaknya menJadi" tanggunsan

alaean lain yang sah.

Cutl tahunan dltetapkan 12 harl kerJa

kerJa 12 bulan dengan mendapat upah. (PP

maJlkan, dan

eetelah maaa

no 2t/L954).

5. Hak peker.Ja mendapat perllndungan darl tlndakan
p,emutusen hubungan kerJa

Pemutusan hubungan kerJa adalah langkah

pengakhlran hubungan kerJa antara buruh dengan maJlkan

yang dlsebabkan karena Euatu keadaan .tertentu. (Zalnt
Aeyhadle, 1993: 139 )

Dalam prakt,ek, pemutlrtsan . hubungan kenJa yang

terjadi karena berakhlrnya waktu yang telah dltetapkan
dalam perJanJlan, tldak menlmbulkan penmasarahan terhadap

kedua belah plhak (buruh maupun maJlkan) karena plhak-
pthak yang beraangkutan Bam&-Bama telah menyadarl atau

mengetahul saat berakhlrnya hubungan ker,ja tereebut,

eehtngga maelng-maElng telah berupaya mempergLapkan dlrl
dalarr menghadapl kenyataan Lnt, berbeda dengsn pemutuaan

hubungan kerJa yang terJadl karena adanya perEellsthan,

keadaan lnl akan membawa dampak bagl kedua beLah nlhak,
Ieblh-leblh basl buruh yang dlpandang darl eudut ekonomls

mempunval kecludukan vang lemah drbandlngkan dengan plhak
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pengusaha.

Agar t iclah ter j adi t indakan pemutusan hubungan

l<er.i a sewenang-wenang, ma)ra pernerintah nrengelnarkan

per.aturan perundang-undangan .

a. Pemutusan hubungan l<er.ia clilarang, selama blrrul:berhalangan utenjalanlcan peJ<erjaan harena l<eaclaan sakltmeuttrut l<eterangan do]rt,er -selarna wal<tr"r ticlal< melarnpalrlLZ (clua i:,elas) bulan t,ems-menerus.

b. serama Lrurr.rh berharangan n:enj aLanl<an pekerjaannya
I<areu.r nremennhi kewaj iban t,erhadap itegara yang telahditetapkan oreh undang-undang atalr pemerlntih atauiiarena nienjalar:han ibadah yang ciiperintahkan agamanya
dan yang disetujr.ri pernerintah. (LILI no LZ/1964, pasal zayat, I dan 2) .

c . 81la clalarn suatu pernndingan nyata-nyata ticiah
mer:gahsirhan persesuaian paharn, pengusaha hanya clapatmenntr,rskan hnbungan I<er-ja dengan buruh, setelahmendapat izln dari Panit,la Penyelesaian perserislhan
Perburuhan Daerah ( P4D ) , t,errnaksud patla pasal 5
nnciang-nnclar:g no 22 tahur: 1gb7 tentang peny-lesaianper-qelisitran perburnhan (larldasan negara th L1ST no12), b*g1 F)enlutusar: hnbnngar: kerja per"seorangan, ciandari Panltia Penyelesaian Perselrsihan pusat Daerah(P4r)) termaksnd pasa 12 undang-r.rnclang tersebut, di. atasbagi pemutusan hubungan l<erja seeara besar*besaran.
( L)tl no 1211964, pasal 3 ayat ! ,Z) .

6- I{ak pekerja da}am hubungan kerJa

Hnbnngan kerja ini pada clasarnya adalal: hubr:ngan

antara buruh c{an uraji}rarr, setelah adanya perJanjian kerJa
yaitu perjanjian cli mana pihal< yang satu menglkatkan

r-lirir-rya L:ada p,iiral< yarlg lain. ( 1. Husmi, l.ggi: 5l ) .

Hal<-hak fu:l antara laln:
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TIap tenaga kerJ a bebas rreml llh dan atau plndah
pekerJaan sesual dengan bakat dan kemampuannya. (UU no
14 th 1969, pasaf 4).

Tlap tenaga l<erJa berhak mendlrlkan dan menJadl
anggota perserlkatan tenaga kerJa.
Pembenttrkan pereerikatan tenaga kerJa dllakukan eecara
demokratle. (UU no 1411969, pasal 11 ayat 2).

1)

2)

3)

SerLkat Buruh (SB) adalah euatu organleael yang

sl.fatnya permanen, demokratls, dlbentuk Eecara Eukarel.a

oleh, dart dan untuk buruh dengan tuJuan:

Membela dan melindungl hak dan kepentlngan kaum buruh.

Menlngkatkan deraJat dan nartabat kaum bunUh.

Menlngkatkan partlslpasl dan tanggung Jawab kaum buruh

dalarr kehldupan bermasyarakat dan bennegara dalam

usaha-ueaha pembangunan. (dlkutlp darl yayasan tenaga

kerJa IndonesLa).

Hak pekerJa untuk nendapatkan tunJangan hrl raya, (llIR)

Hasyarakat Indonesla merupakan mapyanaket pemel.uk

agame yang eetlap tahunnya merayakan hant raya keagamaan

maelng-maalng. Untuk merayakan harl raya terEebut audah

sewaJarnya pengusaha memberlken tunJangan hari raya

keagamado, karena dengan harl rava ttu pekerJa/buruh

memerlukan blaya tarnbahan.

YanE dlmakeud tunJangan harl raya menurut



b.
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pereturan menterl tenaga kerJa ne Per 04lMen./1994 adalah:

"Pendapatan pekerJa yang waJlb dlbayarkan oleh Bengusaha
kepada pekerJa atau keluarganya menJelanmg harl raya
keaBamaan yang berupa uang atau bentuk Ialn".

TunJangan harl naya tereebut dengan ketentuan

sebagat bertkut:

a. TunJangan harl raya dlberikan kepada pekerJa,/buruh
yang telah mempunyal masa kerJa tlga bulan terue-
menerua.

PekerJa yang telah nempunyal masa kenJa 12'bulan terue
menenus atau leblh eebeear. satu bulsn upah. 

.

PekerJa yang mempunyal masa kerJa 3 bulan terus-
menerus tetapl kurang darl 12 hulan dlberlkan secaraproporelonal dengan maga kerJa yaknl dengan
perhltungan, 

- "o*l'Qt 
: b (rvtz\ g,! .x te,i,,{..ut.t .- 5(, (-(t

UaE*-kq.E.1"a x satu bulan upah. tl
L2

(Pasa1 2 ayat 1, paaal 3 ayat I polnt a dan b).

Demlhlanlah hak-hak pekerJa,/burtrh yang telah

dtatur daLam undang-undang perburuhan serta peraturan

menterl tenaga kerJa. Hak-hak ltulah yang Eerlng menJadl

tlrntutan huruh, eehlngg& beraklbat pada pemogokan.

D. Hak PekerJa./Buruh Dalem IsIEn

Hulrum lElam teleh mernberlkan pedoman, petunJuk

yeng benar dan ketetapan yang ad1l, sehtnEga apa yang

menJadl kewaJlban pengusaha, ltu menJadl hak

pekerJa,/buruh. Hak-hak tersebut antara laln:
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1. Hek Berolehan upah

Upah Eeorang pekerJa merupakan euatu yang

terpentlng dalam hldupnya, kanena haI itulah yang menJadL

eumber penghldupan bagl dlrl dan keluarganya, menenuhl

upah pekarJa merupakan kewaJlban 6yara' yang waJlb

dtpenuhl. (Izzvddln Khotlb Attarrlml, Lg92: 88). Flrman

AIlah:

- a)i Jt* J-i':,.-r; , oAlr; brJ\;:, Jr-*r-{r:
5-4.

' oJ)---J

"Barang slapa yang mengerJakan kebaJlkan sebesar
dzarrahpun, nlscaya la ahan mellhat (balasan) nya. Dan
barang slapa yang mengerJahan keJahatan sebeear
dzarrahpun nlscaya la akan mellhat (balaaan) nya".
Departemen Agama RI., 1989: 1087).

. J-L*rt ;";L; ,k &'-Jbj;S

"KqmudLan ilka mereka menyueukan
maka bertkanlah kepada mereka
Asama BL , lSBg, *b) ,

2. Hak uenerlma pkerJaan cea;rral

kesenggupannya

Berhak menolak suatu

dlbehankan' oleh maJlkannVa, Jlka

(anak-anak) mu untukmu
upahnya". (Departemen

dengan kemanpuan dan

pekeriaan/tugaE yang

terplklr olehnya bahwa
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pel(erJaan ltu terlalu ber.ab baginya. berdaearhan flrman

AIIah swt.:

. ( Sri'- i+\D . t4: +r$\L*^l.i "L\ --d.s==r\J
"AIlair tldair memlrelrani seBeor.arlg melalnkan dengan
kesanggnpa]'rnya". (Depart,emen Agama RI ., 1989:72)

A. Hak pekerJa untuk berletlr.ahab

Sebagahnana Raeulullah Saw. bereabda:

; ybL;.- .J$r*rl***b \i- *r_gL\:I*j,\ blcgu) *D.\i*"'t}\c*:J 
=;, 

* t.5b\6..:-t$L.J, 
rdJ

"Sesungguhnya bagi dlrlmtr terhadap kamu ltu ada hak, dan
setsungguhnya bagl Jasadmu terhadap kamu ltu ada hak,
sesungguhnya hagl paganganmu terhadap kamu itu ada hak,
dan tsesungguhnya bast lredna matamu terhadap kamu ltu ada
hak". (Fathul Barl IV, 54,55,57)

" Sesunggnhnya sauclaramn adalair F,eIayan-pelayar:mu,
Jarlllianlah nrereha dalam tanggungarlmLl, maka barang slapa
yang sanclaranya ada pada tanggungannya, hendaklah la
Lrerl mahan ia dari mal<anan yang dla makan dan Lrerl
pakalan sepertl palcalan yang dla pakal, dan Jangan l<amr,r
belrani urereka r{engan pekerJaan yang berat, Jika kamu
bebani Jnga yar"rg terlampau berat, mal<a hendaklah kamu
nrenlrantunya. ( Imam Boehorl, ir-tz I : 14 ) .

Dengan demtklan telah Je1as trahwa hak-hak pekerJa

yang dlattrr cialam undang-undang sebenarnya sudah mencakup

hak-hak yang dlatur dalam A1-Qur'an maupun Hadlst Nabl.




